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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metodologi Pengumpulan Data 

Untuk mendukung terlaksananya kampanye ini makan dibutuhkan sebuah lembaga 

atau organisasi yang mengakomodir yaitu lembaga organisasi Saveyourselves. 

Organisasi ini merupakan platform di bidang psikologi dan kesehatan mental yang 

berfokus untuk meningkatkan awareness di Indonesia melalui konsultasi gratis 

secara online, edukasi, dan pencegahan bunuh diri, berdiri sejak Januari 2017. 

Anggotanya sendiri terdiri dari kumpulan mahasiswa dan lulusan yang peduli 

dengan kesehatan mental, juga spesialis di bidang psikologi. Saveyourselves 

memiliki visi untuk memberikan layanan support mental dan media edukasi untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental, dan misi 

mendukung melalui teknologi sehingga lebih cepat, mudah diakses, dan cost 

efficient. Sesuai dengan target kampanye sosial penulis, lembaga organisasi 

Saveyourselves juga memiliki sasaran anak muda dengan pendekatan via online, 

karena di Indonesia ada 64 milyar anak muda, 40 milyar terekspos internet dan 

menurut data WHO 1 dari 4 orang pernah mengalami kesehatan mental 40 milyar/4 

yaitu 10 milyar sekitar 75% kurang lebih 7.500.000 anak muda bersedia mencari 

bantuan via online. Dalam membuat konten edukasi sosial media dan event tim 

Saveyourselves meriset topiknya lalu membuat editorial plan dan caption, setelah 

itu baru di proses ke bagian desain. Saveyourselves mendapat shoutout dari 

organisasi lain seperti Into the Light dan Proud project. Saveyourselves juga 

melakukan gathering setiap bulannya dengan tema yang berbeda-beda dimana 
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sekelompok orang menceritakan masalah masing-masing dan saling mendapatkan 

pengetahuan baru dan dukungan. 

Dalam merancang kampanye sosial penulis membutuhkan berbagai macam 

data pendukung yang berhubungan dengan penyakit eating disorder. Selain 

menggunakan sumber literatur sebagai penunjang informasi pengumpulan data juga 

dilakukan secara mix method. Mix method adalah penggabungan dua atau lebih 

metode yang diambil dengan dua pendekatan yang berbeda yaitu kuantitatif 

(kuesioner) dan kualitatif (wawancara dan observasi). Hasil yang digunakan 

sebagai bukti empiris dalam menjawab rumusan masalah penelitian agar menjadi 

lebih baik, lengkap, dan komprehensif (Sarwono, 2011, hlm. 2).  

Menurut Sarwono (2011) pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, definisi situasi tertentu, lebih mementingkan proses dan kualitas 

dibanding hasil akhir. Yang diteliti adalah narasumber informan, penentu besar 

kecil objek yang diteliti dengan memilih narasumber, pengamatan dilakukan secara 

langsung, dan hasil analisis berupa teks. Dasar teori pendekatan kualitatif yaitu 

interaksi simbolik antar gejala yang dihubungkan dengan budaya yang 

bersangkutan untuk mengetahui maknanya.  

Lain hal dengan pendekatan kuantitatif menekan pada kuantitas, hal yang 

bersifat kongkret, uji empiris, dan fakta nyata. Pentingnya variable sebagai objek 

penelitian, reliabilitas dan validitas merupakan syarat mutlak yang akan 

menentukan kualitas hasil penelitian. Bertujuan untuk menguji teori yang sudah ada 

dengan data berupa angka. Yang diteliti adalah hasil responden, penentu besar kecil 
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objek yang diteliti dengan sampling, pengamatan dilakukan secara observasi tidak 

langsung, dan hasil analisis berupa statistic deskriptif (hlm. 17-25). 

 Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data berupa persepsi, pendapat, perasaan, dan 

pengetahuan dengan mengajukan pertanyaan open-ended (Patton dalam Raco, 

2010, hlm. 110). Penulis mengumpulkan data dengan melakukan wawancara 

kepada Ahli Gizi, Ibu Yuliana Dewi Pratiwi, SST., MM., RD.; Psikolog 

LightHouse Indonesia, Naomi Ernawati Lestari, M.Psi, Psi.; Psikolog, Yulius 

Steven, M.Psi.; Lembaga organisasi Saveyourselves.id, Pasha R Soehardjo.; 

penderita gangguan makan, Kak Vina dan Kak Natasha. Penulis mewawancarai 

psikolog untuk mendapatkan data akurat tentang eating disorder, jenisnya, ciri-

cirinya, bahayanya, cara mengatasinya dan pencegahannya. Data dari ahli gizi juga 

membantu dalam penjelasan secara akurat bagaimana gangguan pola makan 

mempengaruhi gizi penderitanya. Tujuan wawancara dengan narasumber terkait 

yaitu penderita eating disorder, untuk mendapatkan data pengalaman nyata secara 

lengkap, mulai dari faktor pemicu, pengalaman, hingga solusi.  
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1. Hasil Wawancara 

a. Pasha R Soehardjo 

Gambar 3.1. Kegiatan Wawancara Saveyourselves. 

Wawancara dengan kak Pasha selaku tim community organisasi 

Saveyourselves dilakukan by chat di aplikasi Whatsapp pada tanggal 25-26 

Maret 2018. Fenomena seperti eating disorder memang menarik dan nyata, 

admin Saveyourself sendiri sempat menerima anjuran topik tentang 

gangguan makan dari salah satu pengikutnya. Menurutnya topik kesehatan 

mental masih tabu bagi sebagian masyarakat khususnya eating disorder 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan sosial media. Adanya tekanan di 

anak muda untuk terlihat sempurna seperti di iklan, majalah, dan influencer 

di internet. Masih banyak yang menyepelekan kasus ini dan tak jarang yang 

menghujat betuk fisik atau kegelisahan seseorang akan badannya.  
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  (www.instagram.com/saveyourselves.id/ ) 

Organisasi Saveyourselves ingin membantu memberi informasi 

yang berhubungan dengan kesehatan mental, bagi mereka yang 

mengalaminya mereka tidak sendiri dan meningkatkan kesadaran bahwa ini 

saatnya untuk mencari pertolongan bisa dimulai dengan terbuka dengan 

orang sekitar atau menghubungi professional, karena fenomena ini nyata 

dan dipicu oleh lingkungan sekitar. Sangat diperlukan sekali media seperti 

kampanye sosial, seperti yang dilakukan Saveyourselves terhadap suatu isu 

melalui sebuah post ada yang tidak malu lagi dan ingin ke psikolog, ada 

pula yang konseling via online ke layanan yang disediakan Saveyourselves, 

atau men-tag temannya agar bisa saling mengingatkan. Memang agak sulit 

karena gangguan mental seperti eating disorder tidak sama dengan penyakit 

fisik namun dengan pengetahuan lebih diharapkan masyarakat bisa lebih 

menyebarkan sesuatu yang positif. 

b. Yulius Steven, M.Psi 

Wawancara dengan Pak Yulius, selaku Psikolog dan counselor associate 

penanganan orang-orang/mahasiswa yang memiliki masalah mental di 

Gambar 3.2. Logo organisasi Saveyourselves 
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Universitas Multimedia Nusantara, berlangsung pada 27 Februari 2018, 

pukul 10.00 sampai dengan 11.00, di ruangan beliau. Dalam wawancara ini 

Penulis mendapat data berupa pandangan psikolog tentang eating disorder, 

ciri-cirinya, faktor yang mempengaruhi, dampak, dan cara mengatasinya. 

Penulis mendapatkan informasi bahwa awal pemicu seseorang sampai 

mengidap eating disorder berasal dari pengaruh media sosial tentang standar 

kecantikan. Banyaknya paparan tentang standar kecantikan tersebut ke 

masyarakat umum, membuat tertanamnya mindset jika ingin mendapat 

pengakuan social dirinya cantik harus memiliki berat badan ideal. Mindset 

tersebut menyebabkan sebagian besar orang termotivasi untuk 

mempraktikan diet demi mendapat bentuk tubuh ideal dan menghindari 

tekanan sosial. Diet ekstrim ini mengakibatkan gangguan pola makan. 

Penderita bulimia memiliki berat badan normal hingga gemuk, mereka 

cenderung tidak dapat mengontrol nafsu makannya seperti melakukan binge 

eating yaitu perilaku makan yang berlebih. Ada dua tipe bulimia yaitu 

purging dengan memuntahkan makanan secara paksa atau memakai obat 

laksatif untuk mengeluarkan makanan, dan non-purging dengan melakukan 

puasa dan olahraga yang berlebihan. Berbeda dengan penderita anoreksia 

mereka sangat ketat dalam menjaga asupan makannya, terobsesi untuk kurus 

dan selalu merasa gemuk. Penderita kuat untuk tidak makan sama sekali. 

Terkadang ada yang diiringi dengan kegiatan purging dan binge eating. Hal 

ini yang menyebabkan mereka secara fisik sangat kurus. 
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  Penderita eating disorder yang sering ditemui berumur 15-25 tahun 

dan sebagian besar wanita. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi, 

pertama faktor biologis yaitu hormon serotonin atau pengatur nafsu makan 

yang regulasinya terganggu, kedua faktor sosial, pengaruh media dan 

masyarakat umum tentang standar kecantikan, bullying, tekanan social, 

ketiga faktor psikologis yaitu cara mengatasi stress dan konsep pemikiran 

yang salah tentang makanan dan diet juga tidak mempunyai self control. 

  Beliau berkata perlunya media seperti kampanye sebagai 

pertolongan pertama karena lebih mudah dijangkau masyarakat dan bisa 

menarik perhatian publik jika dilakukan secara menarik dan konsisten. 

c. Naomi Ernawati Lestari, M.Psi, Psi. 

Gambar 3.2. Kegiatan Wawancara Psikolog Lighthouse. 

Pada tanggal 22 Maret 2018, penulis mewawancarai Naomi selaku psikolog 

di klinik Lighthouse yang menangani kasus berhubungan dengan gangguan 

makan seperti binge eating, anorexia nervosa, dan bulimia nervosa. Jika 

dilihat dari presentase pasien di klinik Lighthouse mengalami peningkatan 
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penderita dan dari tahun ke tahun semakin muda usianya ada beberapa yang 

dari SD. Selama ini lebih dominan pasien anoreksia karena mereka tidak mau 

makan sama sekali dan tidak ingin mengalami peningkatan berat badan 

sehingga dari fisik sudah terlihat sangat kurus. Hal ini disebabkan Peer 

pressure di kalangan anak muda yang semakin tinggi umumnya karena 

lingkungan, pola asuh, sosial media yang mempengaruhi kepribadian mereka 

sehingga mudah tidak percaya diri dan sangat mempedulikan bentuk fisik, 

sehingga berfikir untuk memperoleh tubuh ideal dengan cara singkat. 

Padahal diet cepat itu tidak baik karena akan ada periode “balas dendam” 

dengan makan yang bisa berlebihan (binge eating), diiringi rasa penyesalan 

yang membuat seseorang memuntahkan kembali makananya (purging) atau 

olahraga dan puasa secara tidak wajar (non-purging) hal ini bisa membentuk 

siklus gangguan makan yang buruk untuk kesehatan. Perbedaan bulimia 

dengan anoreksia, penderita memiliki badan yang normal ataupun gemuk 

sampai obesitas. Ciri fisik yang paling umum yaitu gigi rusak karena 

muntahan asam lambung, tenggorokan terluka, tidak menstruasi karena 

asupan gizi yang tidak seimbang dan hormone bermasalah, kulit kering, 

dehidrasi dan maag.  

Cara menangani di klinik Lighthouse bisa dengan Cognitive 

Behavior Theraphy (CBT) dengan mengubah pola pikir yang salah karena 

penderita eating disorder lebih mengedepankan emosi dibanding logika 

sehingga harus diselaraskan, atau Hipnoterapi jika perlu pengendalian 

emosi. 
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Kurangnya awareness membuat penderita telat ditangani sehingga 

lebih sulit untuk pemulihan, dan penderita juga ada yang tidak sadar ataupun 

malu jika mereka memiliki masalah. Masih adanya mispersepsi di 

masyarakat bahwa bulimia tidak separah anoreksia yang bertubuh kurus 

padahal keduanya sama bahayanya, dan stigma jika ke psikolog malu 

dikatakan sakit jiwa padahal gangguan makan ini bisa disembuhkan 

sebelum semakin parah dan menyebabkan kematian.  

Dalam membuat kampanye disarankan untuk menargetkan ke 

sekolah maupun universitas karena presentase terbesar penderita di 

kalangan remaja. Akan lebih menarik jika membuat kampanye yang bisa 

berinteraktif langsung dengan user. 

d. Ibu Yuliana Dewi Pratiwi, SST., MM., RD 

Menurut hasil wawancara dengan Yuliana Dewi P, SST, MM, RD selaku 

ahli gizi di RS. Pondok Indah pada tanggal 26 Februari 2018, penderita 

eating disorder beresiko kekurangan zat gizi yang ia perlukan karena telah 

mengeluarkan makananya kembali sebelum tubuh menyerap gizi 

makanannya. Dikarena kasus gangguan makan ini sebagian besar terjadi saat 

remaja sampai awal dewasa, khususnya untuk penderita wanita dalam jangka 

panjang bisa mempengaruhi kesuburan dan menghasilkan keturunan yang 

kurang maximal akibat asupan gizi yang tidak optimal. Tidak menutup 

kemungkinan penderita mengalami penyakit lainnya seperti anemia, 
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menopause dini, osteoporosis, gagal ginjal, dan lainnya bahkan bisa 

mengancam jiwa. 

Gambar 3.3. Kegiatan Wawancara Ahli Gizi. 

e. Penderita Eating Disorder 1 

Wawancara dilakukan terhadap Kak Vina, berlangsung di tempat kerjanya, 

yang berada di Port Five Six Brunch & Coffee, pada tanggal 24 Februari 

2018. Beliau merupakan salah satu penderita bulimia nervosa yang berhasil 

sembuh walaupun masih ada sisa trauma yang terkadang dialaminya. Dalam 

wawancara ini penulis mendapatkan data berupa pengalaman langsung 

penderita eating disorder dan bagaimana cara ia berjuang dan mengatasinya. 

Diawali dengan stress yang disebabkan tekanan dari keluarganya akan 

keadaan fisik yang harus kurus saat berumur 19 tahun dimasa kuliah, dari 

situ dia mulai mencari cara untuk diet dengan olahraga setiap hari. Merasa 

tidak mempan, kak Vina merasa bersalah setiap makan dan mulai 

memuntahkan makananya, yang awalnya dipaksa untuk muntah sampai lama 

kelamaan selalu muntah sendiri setiap selesai makan.  
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Ia membiarkan kebiasaan ini hingga akhirnya masuk rumah sakit 

karena dehidrasi dan sakit lambung, lalu sempat hamper gagal ginjal karena 

olahraga berlebihan, dehidrasi dan kurang gizi. Ia menjalani treatment untuk 

badan dan mental karena adanya depresi yang disebabkan tekanan orang 

terdekat. Selama ini ia ke rumah sakit sendiri dan akhirnya didiagnosa 

mengalami bulimia, perasaanya kaget dan tidak percaya. Selama ini kak 

Vina tertutup dengan keluarganya karena ingin menjauhi masalah, ia hanya 

menuruti dan dipendam sendiri hingga stress. Teman-temannyapun tidak 

ada yang diceritakan hanya ada satu yang mencurigai kebiasaan kak Vina 

yang kurang sehat, sehingga akhirnya ia mau terbuka dan mendapat 

dukungan dari teman-temanya. Untungnya sekarang ia sudah sembuh 

walaupun masih ada efek samping tiba-tiba muntah sehabis makan, atau 

berfikiran tentang berat badan tapi sekarang sudah lebih baik.  

Menurutnya perlu ada media yang memberi tahu tentang eating 

disorder seperti kampanye karena mudah dijangkau melalui media sosial 

misalkan. Penderita harus disadarkan agar lebih menerima diri sendiri, 

mereka butuh support, ditanamkan kepercayaan dirinya dan jangan tertutup 

dengan keluarga dan orang sekitar karena bisa berdampak parah. 
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f. Penderita Eating Disorder 2 

Gambar 3.4. Kegiatan Wawancara Penderita. 

Penulis melakukan wawancara by email dengan kak Natasha seorang 

mantan penderita bulimia pada saat ia berumur 16 tahun dan sempat 

kambuh lagi di usia 18 tahun. Ia tidak percaya diri dengan ukuran tubuhnya 

karena komentar dan penolakan cinta pertamanya yang membuatnya sakit 

hati, sehingga persepsi mengenai tubuhnya berubah. Foto model di media 

sosial juga mempengaruhi cara berfikir kak Natasha dalam tolak ukur 

memiliki tubuh yang sempurna. Ia juga memiliki resilience yang rendah 

sehingga rentan terkena masalah psikologis, dan jika dibandingkan adiknya 

memiliki tubuh yang lebih kurus, cantik dan mungil.  

Pengalaman terberat yang disebabkan efek samping eating disorder 

yaitu secara psikologis, karena diiringi adanya depresi dan tidak ada support 

baik dari lingkungan maupun keluarga ia merasa bahwa hidup tidak 

bermakna dan lelah sekali dengan obsesi akan makanan dan bentuk tubuh 

sampai berfikir untuk mengakhiri hidupnya. Suatu saat pacarnya bercerita 

bahwa sepupunya masuk rumah sakit karena Anoreksia dan mulailah ia 
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mengetahui tentang eating disorder dan merasa memiliki symptom dan efek 

samping bulimia nervosa. Ia menurunkan banyak berat badan hingga 8kg 

dalam sebulan dengan melakukan binge eating/ keinginan untuk makan 

banyak dan purging/memuntahkan kembali. Ayahnya memergoki 

kebiasaan memuntahkan makanan sehingga marah besar dan berkata ia 

tidak menghargai kerja keras ayah yang memberikannya makanan. Kata-

kata tersebut yang akhirnya memotivasi dan menyadarkan bahwa apa yang 

dia lakukan selama ini salah, walaupun sudah mengurangi kegiatan purging 

kadang ditukar dengan melakukan olahraga yang berat sehabis makan. 

Setelah 2 tahun baru memberanikan diri untuk cerita ke psikolog dan mulai 

sembuh dalam jangka waktu 3 tahun.  

Pengetahuan informasi mengenai bulimia sebagian besar diperoleh 

dari internet dan buku mata kuliah tertentu karena ia kuliah di jurusan 

Psikologi. Berdasarkan data statistic banyak yang mengalami gangguan 

makan khususnya remaja dan efek sampingnya berbahaya jika tidak 

ditangani. Perlunya edukasi di masyarakat agar tidak muncul stigma negatif 

bahwa penderita bukan orang gila dan tidak bersyukur, sebaliknya 

dibutuhkan pertolongan agar lebih berani berbicara tanpa takut dinilai 

buruk. Menurutnya jika dibuat kampanye akan lebih baik jika ada informasi 

tentang penyebab sehingga bisa melakukan pencegahan dan lebih 

memahami penderita, lalu cara mengatasinya. Info tentang self-love dan 

positive body image juga penting untuk mengatasi eating disorder. 
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2. Kesimpulan 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh keenam narasumber dapat 

disimpulkan: 

a. Gangguan makan atau eating disorder masih dianggap tabu, seperti bulimia 

nervosa belum banyak diketahui masyarakat dan dianggap sebagai 

gangguan makan sepele. Penyebab utama yang sering terjadi yaitu karena 

tekanan sosial dan mindset pengaruh dari media sehingga mempengaruhi 

kepribadian dan pola pikir seseorang. Penderita eating disorder yang sering 

ditemui berumur 15-25 tahun dan sebagian besar wanita, cenderung tertutup 

dengan kondisi yang dialaminya karena merasa malu. 

b. Penderita gangguan makan menurut klinik Lighthouse setiap tahunnya 

meningkat dan usianya bertambah muda. Peer pressure yang semakin tinggi 

menyebabkan keinginan untuk turun berat badan secara cepat tanpa 

memikirkan kesehatan. Kurangnya awareness membuat penderita telat 

ditangani sehingga lebih sulit untuk pemulihan. Masih adanya mispersepsi 

di masyarakat bahwa bulimia tidak separah anoreksia yang bertubuh kurus 

padahal keduanya sama bahayanya, dan stigma jika ke psikolog malu 

dikatakan sakit jiwa padahal gangguan makan ini bisa disembuhkan 

sebelum semakin parah dan menyebabkan kematian. 

c. Bulimia, anoreksia, dan binge eating tidak hanya sekedar gangguan pola 

makan tapi juga ke psikis, bagaimana cara seseorang melihat dan menerima 

dirinya sendiri, dan mengatasi suatu masalah. Konsultasi ke orang terdekat, 

konseling online, dan psikolog bisa sangat membantu proses penyembuhan. 
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Untuk bulimia sendiri berat badan penderita cenderung normal hingga 

obesitas, oleh sebab itu sulit dideteksi. 

d. Penderita eating disorder beresiko kekurangan zat gizi yang ia perlukan dan 

hal tersebut bisa menjadi pemicu penyakit komplikasi lain seperti anemia, 

menopause dini, osteoporosis, gagal ginjal, usus buntu bahkan bisa sampai 

mengancam jiwa jika tidak segera ditindak. Dalam jangka Panjang untuk 

penderita perempuan bisa mempengaruhi kesuburan dan menghasilkan 

keturunan yang kurang maximal. 

e. Dibutuhkannya media untuk mengedukasi masyarakat agar paham apa 

pemicu eating disorder, selain melakukan pencegahan juga bisa 

memberanikan penderita untuk lebih terbuka tentang masalah yang 

dialaminya tanpa harus takut dinilai buruk dan menghilangkan stigma 

negatif di masyarakat. Penderita sangat butuh pertolongan, harus disadarkan 

agar lebih menerima diri sendiri dan ditanamkan kepercayaan dirinya. 

Misalkan dalam medium post di sosial media target masyarakat bisa 

membacanya dan merespon secara langsung di kolom komentar, ataupun 

membagikanya ke kerabat. 

 Kuesioner 

Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan pendekatan kuantitatif, penulis 

melakukan penyebaran angket/kuesioner untuk mengetahui sejauh mana 

masyarakat mengetahui eating disorder, persepsi maskarakat tentang diet, dan 

media apa yang dominan digunakan masyarakat dalam memperoleh informasi. Hal 

tersebut yang akan menjadi indikator penulis dalam memilih media yang tepat 
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untuk kampanye sosial peningkatan kesadaran tentang eating disorder dan 

penangananya khususnya di Jabodetabek. Kuesioner ini disebar secara acak kepada 

masyarakat terbuka untuk berbagai usia melalui mobile messaging dan media sosial 

pada 28-29 Maret 2018. Menurut Sugiyono (2013) kuesioner berjenis probality 

sampling dengan tujuan mengetahui pendapat pribadi dari responden dan 

memberikan peluang yang sama pada setiap anggota tentang pehamannya akan 

eating disorder. Spesifikasinya disproportionate stratified random sampling untuk 

mengidentifikasi dan memfokuskan responden agar sesuai dengan topik utama 

penulis. Penulis menggunakan teori Slovin untuk menghitung jumlah responden 

yang akan diambil.  

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah: 

𝑛 =
N

1 + N(𝑒)2 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi  

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir; e = 0,08 

Populasi warga Jabodetabek umur 15-24 tahun menurut situs Jakarta.go.id, maka 

dengan rumus Slovin, jumlah responden yang harus didapatkan sebagai berikut: 

n =
768412

1 + 768412(0.08)2 = 156,218 = 156 responden 
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3.1.1.1. Hasil kuesioner 

a. Umum 

Kuesioner yang disebarkan secara online menunjukkan bahwa total 

responden sebesar 175 orang dan jumlah usia yang mendominasi adalah 

16-25 tahun sebesar 89,7%. Presentasi jenis kelamin yaitu 48.6% pria 

dan 51.4% wanita. Dalam perancangan kampanye sosial eating disorder 

memang target utama adalah wanita umur 16-25 tahun, namun tidak 

menutup kemungkinan target sekunder di usia lainnya dan lawan jenis. 

82.9% domisili responden dominan di daerah Jabodetabek.  

b. Pengaruh Diet 

Gambar 3.5. Diagram Faktor Pengaruh Diet Responden 

Hasil diagram menunjukkan bahwa sebagian besar orang melakukan 

diet karena ingin hidup sehat dan ingin mengejar body goals/tubuh ideal 

(60.4%), kedua karena tidak percaya diri (46.2%) dan ketiga karena 

tekanan sosial (27.4%). Sisanya karena pekerjaan, baju kekecilan dan 

lainnya. 
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c. Perlakuan saat Diet 

Hal-hal yang dilakukan saat diet sebagian besar adalah mengatur dan 

menyeleksi makanan, puasa dan olahraga. Namun ada 4.7% yang 

memuntahkan makananya. 

d. Pengetahuan mengenai eating disorder 

Gambar 3.6. Diagram yang Dilakukan saat Diet 

Gambar 3.8. Pengetahuan Responden Mengenai Eating Disorder 

Gambar 3.7. Media Pengetahuan Responden Mengenai Eating Disorder 
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Masih banyak masyarakat yang tidak tau tentang eating disorder dan 

masih banyak yang menganggap itu hanya gangguan makan. Bagi yang 

tau, sebagian besar mendapat informasi dari media sosial, website, 

mulut ke mulut. 

e. Kondisi dengan eating disorder 

Gambar 3.10. Diagram Penderita eating disorder 

Gambar 3.12.  Diagram Kecurigaan Penderita eating disorder 

Gambar 3.9. Pengetahuan Responden Mengenai Eating Disorder 
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Hasil kuesioner menunjukkan dari 175 responden mereka yang merasa 

menderita eating disorder 8.6% menjawab ya dan 17.7% orang menjawab 

mungkin. Pada diagram kecurigaan penderita ED, cukup banyak yang 

merasa mengetahui kerabat mereka pernah/sedang/mungkin mengidap ED. 

Hal ini membuktikan bahwa cukup banyak kerabat yang menderita 

gangguan makan, dan adanya keraguan apakah itu benar atau tidak. 

f. Konsumsi media 

Sebelumnya hasil kuesioner ketertarikan responden untuk tau lebih 

lanjut mengenai ED menyatakan 79.4% ya, 20.6% tidak. Lalu berikut 

data bentuk media yang paling sering diakses yang nantinya akan 

dipakai sebagai media untuk kampanye agar lebih efektif. 3 media yang 

tertinggi adalah media sosial, website, dan word of mouth. 

3.1.1.2. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kuesioner, masyarakat yang tidak mengetahui tentang 

eating disorder presentasenya masih cukup besar. Beberapa pemicu 

responden melakukan diet yaitu karena ingin mengejar body goals, tidak 

Gambar 3.13. Diagram Konsumsi Media 
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percaya diri, dan tekanan sosial hal ini merupakan faktor yang 

mempengaruhi awal seseorang bisa mengalami gangguan makan. Saat 

mereka diet ternyata ada responden yang menjawab memuntahkan 

makananya, jika berlangsung cukup rutin bisa menimbulkan eating 

disorder. Walaupun presesentase yang penderita kecil namun banyak 

kerabat yang sedang atau pernah mengidap eating disorder. Disini 

membuktikan masih banyaknya orang yang tidak yakin bahwa kerabatnya 

atau dirinya sendiri beresiko eating disorder atau tidak, padahal jika tidak 

segera ditangani bisa berakibat parah untuk kedepannya dan semakin sulit 

untuk sembuh. Kesimpulan media yang sering diakses target audience yaitu 

media sosial, website, mulut ke mulut, dan media cetak seperti 

koran/majalah. 

 Studi Existing 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan, perancangan kampanye 

sosial akan terfokus pada poster interaktif yang sesuai dengan media printed out of 

home yang akan diletakan pada lokasi yang sering dikunjungi target audience. 

Terdapat pula media digital berupa jejaring sosial yang umumnya digunakan target 

(instagram, facebook, website), media cetak berupa kolateral berbentuk brosur, 

serta merchandise yang mengaplikasikan identitas kampanye sosial sehingga bisa 

digunakan oleh target audience baik primer maupun sekunder untuk membantu 

menyebarkan awareness dan mendukung kampanye sosial peningkatan kesadaran 

mengenai eating disorder dan penangananya. Dalam melakukan perancangan 

kampanye sosial, penulis melakukan studi dengan hasil perancangan yang mengacu 
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pada kampanye kesehatan, eating disorder atau gangguan makan, dan yang sesuai 

dengan konsep perancangan penulis. Hal tersebut menjadi pedoman dalam hal 

pengaplikasian tujuan dibentuknya sebuah kampanye yaitu peningkatan awareness 

dan mengubah persepsi masyarakat terhadap suatu kasus. Komunikasi dan visual 

kampanye sosial harus bersinergi terhadap publik, oragnisasi atau lembaga terkait, 

dan hukum yang berlaku 

1.  

(www.shillingtoneducation.com) 

Pen for All merupakan kampanye sosial menargetkan orangtua yang 

memiliki anak tapi tidak mendapatkan edukasi yang layak. Tujuan 

kampanye ini untuk menyebarkan awareness bahwa setiap anak berhak 

mendapat pendidikan yang cukup sebagai bekal dikemudian hari. Penulis 

melihat bagaimana visualisasi bersinergi dengan tujuan kampanye dan 

targetnya. Pemilihan warna yang menarik dan sesuai untuk anak dan orang 

tua juga elemen visual yang mendukung contohnya teks dengan typeface 

Gambar 3.14. Rangkaian Media Kampanye Pen for All 
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seperti tulisan anak kecil dan gambar seperti doodle bisa menarik perhatian 

target audience. Dengan menggabungkan visualisasi sederhana, lucu 

namun tetap sesuai dengan masalah nyata bisa akan lebih efektif dan 

menarik dibanding menunjukkan fotografi anak-anak yang sedih karena 

tidak mendapat pendidikan layak. 

(www.shillingtoneducation.com) 

Didukung dengan brosur dan merchandise yang hasil penjualannya bisa 

didonasikan untuk membantu peningkatan kualitas pendidikan, secara tidak 

langsung pemakai merchandise tersebut juga menyebarkan informasi 

tentang kampanye ke masyarakat. Pen for All merupakan contoh kampanye 

masalah sosial yang tepat karena tidak secara harafiah menampilkan potret 

kurangnya hak pendidikan anak. 

Gambar 3.15. Rangkaian Media Kampanye Pen for All 

Perancangan Kampanye Sosial..., Anastasia Nadhia, FSD UMN, 2018

http://www.shillingtoneducation.com/


79 
 

2. Kampanye Fashion Claims Another Victim merupakan kampanye cetak 

untuk Forum Crisalide, sebuah asosiasi Italia yang bergerak untuk 

mengatasi masalah bulimia dan anorexia. Kampanye ini memperlihatkan 

visual yang menekankan akibat dari remaja yang terlalu terpatok dengan 

bentuk tubuh industry fashion bisa mengalami gangguan pola makan dan 

tidak memperhatikan kesehatannya seperti anoreksia dan bulimia. Dengan 

headline menarik target audience “Fashion claims another Victim” dan 

visual berbentuk manekin industry fashion bertema seram, horror, 

menggambarkan kehidupan korban anoreksia dan bulimia yang disebabkan 

pengaruh media khususnya di bagian mode. Didukung dengan teks 

memperlihatkan dampak yang mungkin terjadi akibat bulimia dan 

anoreksia, lalu di akhir kalimat dicantumkan no telp bagi korban bulimia 

dan anoreksia agar segera mendapat pertolongan. Kampanye ini bertujuan 

untuk menambah awareness masyarakat tentang bulimia dan anoreksia juga 

Gambar 3.16. Kampanye Fashion Claims Another Victim 

(www.oddee.com) 
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sebagai solusi bagi mereka yang menderita untuk segera telepon dan 

konsultasi ke forum Crisalide. 

3.  

Gambar 3.11. Kampanye Anorexicare 

(www.kompasiana.com) 

Sebuah artikel dari Kompasiana (Lukitasari, 2015) menyatakan bahwa 

Anorexicare merupakan kampanye pencegahan penyakit psikologis 

anorexia nervosa yang berlangsung pada bulan Desember 2015 di Car Free 

Day di sepanjang jalan Sudirman hingga Bundaran Hotel Indonesia, Jakarta. 

Kampanye ini dilaksanakan oleh mahasiswa UNJ dan menjelaskan tentang 

apa itu Anorexia Nervosa, gejalanya, dan bagaimana cara menanganinya 

sambil membagikan pin, mengajak warga Jakarta untuk berfoto 

menggunakan poster yang bertulisan "you need to love your self" serta 
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meminta tandatangan sebagai bukti keikut-sertaan mereka dalam 

mendukung pencegahan Anorexia. Kampanye sosial "Anorexicare"  

Gambar 3.12. Kampanye Anorexicare 

(www.kompasiana.com) 

mendapatkan banyak respon positif lebih dari 100 warga Jakarta yang 

berada di lingkungan Car Free Day. Mereka sangat antusias saat diminta 

ikut berpartisipasi, para mahasiswa UNJ juga menjelaskan ke sebagian 

pengunjung yang masih belum banyak mengetahui tentang Anorexia. 

Mereka juga mengadakan kampanye via media sosial instagram yaitu 

@anorexicare. Akun tersebut diikuti oleh sekitar 200 orang, disana terdapat 

banyak penjelasan mengenai Anorexia dan cerita-cerita dari orang pengidap 

Anorexia. Mahasiswa UNJ berharap dengan adanya kampaye ini 

masyarakat akan lebih awas dan peduli terhadap gejala maupun penderita 

anorexia, didukung dengan slogan "Don't let the number on weight scale tell 

how beautiful you are", mereka ingin memberikan penyuluhan kepada 
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masyarakat banyak bahwa cantik tidak harus kurus atau tubuh ideal juga 

tidak harus kurus, dan kita harus bisa menyayangi diri sendiri. 

 

 Private Class Dealing with Body Insecurity 

Penulis mengikuti private class Dealing with Body Insecurity karena menurut 

wawancara dengan narasumber dan saran dari lembaga terkait, body insecurity 

merupakan salah satu pemicu utama seseorang mengalami eating disorder, dengan 

memahami lebih dalam cara menghadapi perspektif negatif tentang diri sendiri bisa 

membantu mencegah perilaku pola makan menyimpang. Private class 

diselenggarakan oleh organisasi Sehatmental dikarenakan banyaknya respon dan 

permintaan dari user karena ketidaknyamanan dengan tubuh sendiri. Private class 

diselenggarakan di Gedung Wisma 76, Jakarta tanggal 7 April 2018 berlangsung 

dari pukul 10.15 hingga 13.00 WIB. Private class hanya terdiri dari 7 peserta, 1 

fasilitator dan 2 co-fasilitator, karena acara bersifat intim dan fokus.  

Gambar 3.19. Poster Private Class Dealing with Body Insecurity 

(www.instagram.com/sehatmental.id) 

Perancangan Kampanye Sosial..., Anastasia Nadhia, FSD UMN, 2018

http://www.instagram.com/sehatmental.id


83 
 

Private class diawali dengan pembacaan aturan yang berlaku dalam acara, seperti 

semua identitas dan detil sharing session tidak boleh disebarluaskan, setiap peserta 

dapat mengutarakan apa yang dipikirkan dan dirasakan terkait body insecurity 

hingga diperbolehkan untuk menangis. Fasilitator yaitu Olphi Disya Arinda S.Psi 

sebagai COO di Sehatmental.id membuka dengan topik arti dari body image 

sendiri, yaitu perspektif dari diri kita sendiri terhadap diri kita atau cara kita 

merespon pantulan diri kita. Body image yang negatif ditambah dengan ekspektasi 

dapat berdampak pada kecemasan, tidak percaya diri, malu menunjukkan diri 

sesungguhnya sehingga tidak terealisasi potensi dan mimpinya. Hal ini bisa 

mempengaruhi kesehatan mental seperti depresi, eating disorder, ataupun ke relasi 

sosial dan akademik. Karena kita bisa melakukan apapun berdasarkan apa yang 

dipikirkan, walaupun tidak dapat merubah apa yang telah diciptakan namun bisa 

merubah keyakinan tentang body image sendiri. Body image yang negatif dapat 

diubah ke body acceptance, yaitu tahap dimana kita dapat menerima diri sendiri dan 

tidak memperdulikan ekspektasi atau komentar negatif lingkungan sekitar. Setelah 

penjelasan dilanjutkan ke sharing session dimana peserta menceritakan situasi yang 

dialami berhubungan dengan body image seperti apa yang terjadi, apa yang 

dirasakan, dilakukan dan dampaknya pada diri peserta. Setelah mendengar cerita 

dari tiap peserta, ada 3 peserta yang sempat mengalami gangguan makan dengan 

penyebab awal yang berbeda-beda, namun semua berujung ke body insecurity dan 

stress hingga mereka melakukan diet yang tidak sehat bahkan ada yang sampai ke 

ahli gizi. Setelah sharing session lanjut ke bagian feedback dan tanya jawab, dimana 

tiap peserta dapat memberikan dukungan, saran, rekomendasi, dan motivasi tanpa 
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berbau SARA dan memaksa. Terakhir ditutup dengan pengerjaan worksheet 

tentang body acceptance, di tahap ini peserta lebih dilatih agar tidak 

membandingkan diri dengan orang lain, atau mengejar ekspektasi tinggi namun 

untuk memahami sisi positif baik fisik maupun sifat yang dimiliki masing-masing 

peserta. Mendalami hal negatif yang dirasakan agar bisa diubah ke sisi positif yang 

kita dapatkan dari sekitar juga diri sendiri. Lalu memilih tokoh inspirasi yang tepat, 

cara menghadapi insecurity, dan mengembangkan potensi positif yang 

dipertahankan.  

 Dokumentasi BBC Newsbeat 

BBC Newsbeat merupakan salah satu program berita unggulan di BBC Radio dan 

BBC 1Xtra. Diproduksi oleh BBC News, namun sedikit berbeda dengan program 

berita lainnya karena dirancang spesifik ditargetkan untuk audiens yang lebih 

muda. Video dokumentasi ini berjudul “My Mind and Me” tentang 4 orang muda 

yang menceritakan tentang kisah dramatis kehidupannya saat mengalami beberapa 

penyakit mental yaitu anxiety, depresi, anorexia, OCD dan bipolar. Dalam laporan 

Gambar 3.20. Suasana Private Class Dealing with Body Insecurity 

(dokumentasi sehatmental.id) 
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ini penulis hanya merangkum yang berhubungan dengan eating disorder yaitu kisah 

gadis bernama Laura yang mengidap anoreksia.  

Dimulai dari umur 16 tahun saat ia kuliah, badannya cukup gemuk dan 

berencana untuk diet. Dietnya tidak bisa dikontrol saat sadar bahwa setiap makan 

selalu merasa bersalah, dan selalu ingin olahraga keras. Hal ini mulai 

mempengaruhi pekerjaan fotografinya, ia merasa tidak kuat karena memerlukan 

tenaga untuk berdiri dan beraktivitas. Laura merasa sangat terpuruk di 20 Nov 2016, 

hari itu merupakan saat dimana ia tidur dan tidak ingin bangun lagi. Tiap tanggal 

20 di setiap bulannya ia mulai membuat goal untuk berada di jalan yang benar dan 

bertahap meraih kesembuhan. Dimulai dari mengikuti kelas Tai Chi, yoga, dan 

ingin sky diving untuk mengikuti eating disorder charity, dari step-step ini bisa 

menjadi perubahan per tiap tahunnya. Sebelumnya ia tidak pernah makan apapun 

di siang hari, perlahan dimulai dengan kacang merah, dan sekarang ditambah 

dengan roti atau kentang. Perubahan dari yang tidak makan sama sekali, sampai 

mulai makan sedikit-sedikit merupakan suatu langkah yang besar. Saat membuat 

Gambar 3.21. Cuplikan video BBC Newsbeat 
(youtube.com) 
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makanan ia selalu berusaha mengalihkan pikiran seperti menikmati keheningan, 

memikirkan berapa kalori yang dikonsumsi dan apa makanan yang akan dimakan 

nanti, ia tak mempunyai alasan kenapa melakukan ini.  

Saat terpuruk ia berpikir tidak akan pernah makan seperti layaknya orang 

normal lagi. Di satu titik ia merasa harus menjalani hidup, namun yang didengar 

yaitu “jangan makan, kamu gagal, tau gak berapa kalori yang sudah kamu makan”, 

ia merasa capek, pusing, dingin dan muak dan tak tau apa yang terbaik. Banyak 

efek samping yang dialami saat anoreksia seperti perut yang menjadi kembung lalu 

buncit seperti busung lapar dan sangat tidak nyaman seperti ada tekanan gas, lalu 

ada gangguan saraf di pergelangan kaki rasanya seperti merayap dan terbakar, 

berkeringat dan tiba-tiba dingin. Semua yang berfikir bahwa eating disorder cantik, 

ia merasa terlihat seperti setengah mati saat anoreksia parah dan sadar itu terlihat 

sangat jelek, karena semua itu hanya ada di dalam pikiran. Tanpa terduga Tai chi 

sangat membantu proses penyembuhan, dan merupakan hal yang unik, yoga juga 

merupakan olahraga yang tidak terlalu intes. Di sisi lain ia sudah mengatasi 

tantangan di bulan ini dengan yoga, membantu sirkulasi dan baik untuk 

menghabiskan waktu untuk diri sendiri dan bersama orang lain dalam waktu yang 

sama. Laura mengikuti kegiatan charity berhubungan dengan pengobatan sakit 

mental dan dengan mendukung merasa cukup bangga. Kegiatan tersebut berupa 

acara pesta topeng dimana dana yang dihasilkan digunakan untuk menyumbang 

program kesehatan mental. Ia berusaha untuk menikmatinya walaupun cukup 

ramai, dan mau tak mau harus makan karena melakukan fotografi dimana ia harus 

berkeliling dan berdiri cukup lama. Terkadang ia merasa panik saat melihat semua 
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orang makan. Agak sulit disaat semua orang berdansa bersenang-senang, karena ia 

lebih mudah untuk capek, kedinginan dan mengurusi kesibukkan lainnya yang ada 

di hidup. Dengan mengubah tujuan hidup membutuhkan fisik dan mental yang kuat. 

Maka dari itu ia mencoba pijat seluruh badan dan merasa sangat gugup namun 

bangga, ini merupakan langkah dimana ia bisa merasa nyaman dengan tubuhnya 

sendiri dan kenapa harus menghabiskan waktu sendiri padahal bisa melakukan hal 

lain yang lebih berguna. Menurutnya rasanya aneh bisa merasakan setiap sentuhan 

tulang dan kulit. Untungnya sejauh ini mental dan tubuh Laura sudah menjadi lebih 

baik, mulai mengurangi anggapan negatif tentang tubuh dan perasaan. Ia berkata, 

“Siapa diriku jika aku tidak berusaha untuk sembuh dari eating disorder”. 

3.2. Metodologi Perancangan 

Model kampanye menurut Leon Ostergaard: 

 Problem 

Pada tahap ini didapati masalah kurangnya sosialisasi dan masih adanya stigma 

negatif tentang eating disorder di masyarakat. Untuk penderita sendiri, masih ada 

yang malu, ragu, tidak sadar jika dirinya menderita eating disorder. Padahal 

menurut penelitian dan narasumber penderita semakin meningkat setiap tahunnya. 

 Pengelolaan Kampanye 

Tahap ini meliputi perancangan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Menurut Landa 

(2011) proses perancangan desain grafis dapat digambarkan melalui tahap berikut:  
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1. Orientasi 

Orientasi merupakan proses memahami berbagai macam hal yang 

berhubungan dengan objek perancangan. Pada tahap orientasi penulis 

melakukan pengumpulan data berupa informasi tentang eating disorder, 

ciri-cirinya, faktor utama penyebabnya, akibatnya dan cara menanganinya. 

Data dan informasi diperoleh melalui wawancara penulis dengan psikolog, 

ahli gizi, lembaga pendukung organisasi Saveyourselves, dan penderita 

eating disorder. Melalui tahap ini, penulis mengetahui orientasi yang ingin 

dituju. 

2. Analisis 

Tahap analisis merupakan proses berfikir lebih dalam dengan mengolah 

data yang telah dikumpulkan dan menyusunnya agar lebih mudah dianalisis, 

menarik korelasi antara satu informasi dengan yang lain, menyusun strategi, 

dan membuat kesimpulan untuk proses kreatif berikutnya. Setelah 

mengumpulkan data yang mendukung latar belakang penelitian berhasil 

dikumpulkan, penulis mengolah data sehingga memperoleh premis-premis 

yang akan digunakan sebagai dasar dalam perancangan kampanye sosial 

pencegahan eating disorder dan penangananya. Penulis juga akan 

merumuskan pesan yang akan dikomunikasikan agar sesuai dengan 

objektifnya melalui creative brief. 
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3. Konseptualisasi 

Penulis melakukan creative brief untuk menyalurkan ide sebagai konsep 

perancangan kampanye sosial ED. Dalam pengembangan konsep, penulis 

memperhatikan segmentasi target masyarakat yang menjadi sasaran. 

4. Desain 

Desain dibuat sebagai hasil pemecahan masalah yang mengacu pada konsep 

dan riset yang telah dilakukan. Ide dari brainstorming diwujudkan dan 

dikembangkan dalam bentuk visual. Penulis membuat desain berdasarkan 

teori yang sudah dikumpulkan dan disesuaikan dengan topik kampanye 

sosial. Proses desain dimulai dari sketsa hingga pengerjaan digital dan 

percetakan hasil akhir. 

5. Implementasi 

Setelah perancangan logo kampanye sosial, visualisasi, dan isi konten 

kampanye telat dibuat, penulis mengaplikasikanya ke media-media 

pendukung sesuai dengan hasil riset yang telah dilakukan, misalnya poster, 

sosial media, merchandise, banner, dan sebagainya. Selanjutnya diakhiri 

dengan proses produksi dengan mempertimbangkan material, teknik 

produksi, finishing, dan lainnya. 

 Behavior 

Isi program kampanye sosial peningkatan kesadaran mengenai eating disorder dan 

penangananya diarahkan untuk mengubah pola pikir target masyarakat, menambah 
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dan mempengaruhi pengetahuan, sikap dan keterampilan target kampanye, karena 

hal tersebut dapat mempengaruhi perubahan perilaku. 

 Reduced Problem 

Kampanye yang berhasil dilaksanakan diharapkan bisa mengurangi tingkat 

penderita eating disorder di Indonesia, mengubah pola pikir untuk lebih menerima 

diri sendiri dan penderita lebih berani terbuka karena masih bisa disembuhkan, 

gangguan makan bukanlah suatu aib.  
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